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ABSTRAK

Suci Ramadhani., Sistem Pemberian Kredit di Koperasi Simpan Pinjam
Balo’ta Parepare ( Analisis Manajemen Syariah ). (dibimbing oleh Bapak
Abdul Hamid dan Ibu Ade Hastuty ).

Koperasi simpan pinjam balo’ta adalah salah satu koperasi jasa
keuangan di parepare, pada umumnya berorientasi pada upaya peningkatan
kesejahteraan anggota dan masyaraka

Penelitian ini menggunake
untuk menggali dan dalam
banyaknya dan sedalam.r
teknik analisis data
cara penelitian dila

an deskriftif kualitatif tujuannya

a. dan informasi sebanyak-
litian penulis. Adapun
dilakukan dengan

dit yang dig
it di koperasi simpan
mohonan kredit (b) kwi
) kartu pinjaman. (2) a
S balo’ta parepare yaitu
W iddiq (Jujur), amanah iperc
nah (cerdas).

ekanisme Pem IﬂManajemen .

PAREPARE
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi dewasa ini, perkembangan dunia bisnis semakin pesat

dan maju, serta semakin p ersaingan yang Kketat sehingga

menyebabkan suatu bida baikan disegala bidang, agar

tetap berada di Pasa gka panjang den ai produk yang berdaya
saing tinggi i i a, terjadigdi i i juga diluar
negeri.
rtahan da

mi dalam kegiatan uta i it vital bagi

ia. Pada pelaku ekono

urut serta membangun Indonesia,

tiap pil omi onal yaitu Badan Usaha Milik dan Badan
Usaha wasta (BUM ada pelaku
onal yang b disamping

saha sekaligus meni
ertaan dMIRtEIRA RbEu pelaku i nasional

adalah turut serta

mengambil bagian dalam membangun kesejahteraan rakyat dalam kehidupan
ekonomi bangsa Indonesia.Koperasi ini sangatlah penting dan dibutuhkan, hal ini
dapat dilihat dan dibuktikan dengan adanya dasar hukum keberadaan Koperasi itu
sendiri, sebagaimana yang terdapat didalam Undang-undang Dasar Negara Republik

Indonesia (Pasal 3 ayat 1 UUD 1945).Salah satu jenis Koperasi yang maju dan

berkembang sangat pesat dan maju, ditengah-tengah masyarakat yaitu Koperasi
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Simpan Pinjam (KSP), bergerak dibidang jasa keuangan (non perbankan) dalam
pemberian penyaluran pinjaman kredit kepada anggotanya.

Koperasi selain sebagai penerima pinjaman kredit.Koperasi juga sebagali
penerima beberapa simpanan yaitu pertama, Simpanan Manasuka adalah simpanan
anggota atau calon anggota yang sewaktu-waktu dapat ditambah dan ditarik. Kedua,
Simpanan Berjangka yaitu® simpanan di KSP BALO’TA yang penyetorannya
dilakukan sekali dan penarikannya hanya dapat dilakukan menurut alternativ kontrak
yang dipilih oleh ‘penyimpan. Sedangkan Koperasi sebagai penyalur pemberi
pinjaman kredit menginginkan dana kepada anggotanya yang membutuhkan dengan
beberapa ketentuan atau syarat yang-berlaku di Koperasi tersebut, selain melayani
simpan pinjam sebagai jasa utamanya beberapa Koperasi Simpan Pinjam (KSP) juga
melayani jasa-jasa lain, seperti pembayaran cicilan kendaraan roda dua (Motor), dan
kendaraan roda empat (Mobil), suatu usaha usaha lain yang masih berkaitan dengan
jasa keuangan.

Bagi Koperasi salah .satu-.ketentuan yang harus diterapkan adalah
memberikan dan menyalurkan pinjaman kredit sesuai prosedur yang telah ditetapkan
sedangkan calon anggota Koperasi (nasabah peminjam kredit), yang menginginkan
dan membutuhkan pinjamanKredit, terlebily dahulu harus mengetahui prosedur yang
ada pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP), yang memberikan pinjaman kredit
tersebut, agar pemberian penyaluran-pinjaman kredit berjalan dengan lancar dan
tidak ada pihak yang dirugikan. Dalam pelaksanaan penyaluran pemberian pinjaman
kredit pada Koperasi simpan pinjam resiko yang kemungkinan selalu dihadapi
Koperasi simpan pinjam baik sifatnya internal maupun eksternal, resiko yang
bersifat internal yaitu kemungkinan adanya pemberian penyaluran pinjaman kredit

kepada nasabah peminjam kredit yang dilakukan tidak sesuai prosedur pensyaratan



administrasi yang telah ditetapkan atau disepakati dan resiko eksternal yaitu
kemungkinan besar resiko kredit macet ini disebabkan nasabah peminjam dana
kredit Koperasi ini faktor lalainya dan tidaknya komitmen dari nasabah. Peminjam

kredit yang tidak mengembalikan pinjaman kredit yang telah ditentukan jangka

waktu dengan alasan 2 faktor yait dimana nasabah peminjam kredit tidak

melunasi pinjaman kredit tid faktor lain nasabah peminjam
kredit sengaja tidak erugikan Koperasi sebagai
pemberi_pinjaman 'kred erta diharapkan Koperasi perlu _menerapkan sistem

prosedur

si sebagai lembaga

yalurkan dana dalam inj 2dit kepada

ng membutuhkan pela

. Se aris besarnya dengan me

memperoleh pinjaman kredit, akan tetapi bagi masyarakat umum bisa mendapat
pinjaman kredit dengan jaminan kredit berupa tanah dan bangunan berdasarkan

Sertifikat Hak Milik atas tanah (SHM) .

Keberhasilan Koperasi Simpan Pinjam ( KSP ) dalam penyaluran pemberian

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



pinjaman kredit tidak terlepas dari prosedur pemberian pinjaman kredit merupakan
ketentuan yang menjamin hak-hak dan kewajiban pemberi pinjaman kredit.
Koperasi dalam memberikan pinjaman kredit pada nasabah Koperasi simpan pinjam
(nasabah peminjam) agar pinjaman kredit dapat mengembalikan sesuai kesepakatan
yang telah ditentukan jangka waktunya, bahwa prosedur pemberian kredit
mewajibkan peminjam _kredit (Nasabah Koperasi) untuk melunasi atau
mengembalikan sesuai kesepakatan dengan peminjam beserta bunganya yang telah
ditetapkan, untuk itu pengurus Koperasi diharapkan harus melaksanakan prosedur
pemberian pinjaman kredit yang telah disepakati, sehingga anggota bertanggung
jawab dalam memanfaatkan atau menggunakan pinjaman Kkredit tersebut, sehingga
dapat disalurkan kembali kepada anggotanya dan masyarakat umum yang
membutuhkan pinjaman Kkredit tersebut. Koperasi harus melakukan beberapa
prosedur pemberian Kkredit dengan baik sesuai yang telah ditetapkan dalam
pemberian pinjaman kredit, baik kepada anggota Koperasi maupun masyarakat
umum yang membutuhkan pinjaman-kredit

Adapun masalah-masalah-yang sering dihadapi Koperasi Simpan Pinjam
(KSP) dalam penyaluran pemberian pinjaman Kredit adalah kredit macet dan
kemungkinan masalah-masalah lain yang berhubungan=dengan praosedur pensyaratan
administrasi pemberian pinjaman kredit yang diberikan kepada nasabah Koperasi
(nasabah peminjam) tidak sesuai demgan yang telah disepakati dan ditetapkan.
Dalam pelayanan pemberian pinjaman kredit terdapat prosedur yang menjadi
patokan dan acuan, agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan disengaja maupun tidak
disengaja. Prosedur merupakan langkah-langkah yang harus dilaksanakan untuk
melaksanakan kegiatan aktivitas, sehingga dapat tercapai tujuan yang diharapkan

serta dapat dengan mudah menyelesaikan suatu masalah yang terperinci, menurut



waktu yang telah ditetapkan, dimana prosedur adalah suatu bagian sistem yang
merupakan rangkaian tindakan yang menyangkut bebarapa orang dalam satu atau
bebarapa bagian yang ditetapkan untuk maju agar suatu kegiatan usaha atau

transaksi terjadi berulang kali dan dilaksanakan dengan baik secara seragam.*

Maka diperlukan suatu badar a._atau lembaga keuangan yang berbasis

syariah, (Lembaga Keuang alah satu lembaganya adalah

s oleh para pengurus ya

n keberadaan Koperasi

enyediakan jasa keua pemberian

nggota (Nasabah Koperasi asyarakat,

dan Kredit

Koperasi)
dalah salah

endatangi

Nasabah melakukan berbagai kegiatan dengan jalan memberikan penjelasan-

!Ardiyos, Kamus Besar Akuntansi (Bandung: Alfabeti, 2004), h. 73.

Xi
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penjelasan dan informasi terkait pemberian dan penyeluran kredit kepada
masyarakat (Nasabah Koperasi) yang membutuhkan jasa kredit koperasi seperti
Kredit Modal Kerja (KMK) Kredit Investasi Kecil (KIK) dan Kredit Komsumtif dan

jika hal tersebut dibutuhkan dan disetujui maka pihak Koperasi yang diberi tugas

untuk segera memberikan pelayanan ian kredit dengan membuat segala surat

surat yang terkait transaksi.t dit pada nasabah Koperasi yang

Koperasi, <operasi simpan pinjam,

diinginkan. Melihat f

mnya dan kenyataann

a cara serta syarat pemi

lah di uraikan terseb penelitian
penulis ai dari judul Sistem Pemb asi Simpan
Pinjam Parepare (Al . Dari judul d aka penulis
akan iti tkan gambaran u perdasarkan

yang jelas

pan pinjam

menjadi masalah yang akan diteliti menjadi harapan penulis dalam penelitian ini

untuk menjawab permasalahan judul tersebut diatas.

Maka pihak Koperasi berusaha membuat gambaran sistem pemberian
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pinjaman kredit, pada Koperasi simpan pinjam terhadap anggota Koperasi maupun
bukan anggota Koperasi (masyarakat), dimana dalam sistem pemberian pinjaman
kredit terdapat beberapa prosedur-prosedur pengajuan permohonan pinjaman kredit

yang dibuat oleh Koperasi simpan pinjam (pemberi pinjaman kredit), sedangkan

penerima kredit (Nasabah Koperasi sekedar menyetujui serta menanda

tangani pengajuan permoh ibuat terlebih dahulu oleh pihak

Koperasi simpan pinj elakang diatas, sehingga

penulis tertarik m penelitian  berjudul Pemberian Kredit di

PAREPARE

1.2 Rumusan Masalah

Xi
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Dari rumusan pokok masalah di atas, kemudian dirinci menjadi beberapa sub
masalah sebagai berikut:
12.1 Bagaimana Mekanisme Pemberian Kredit di Koperasi Smpan Pinjam Balo’ta

Parepare?

122 Bagaimana Analisis Manaje iah dalam Sistem pemberian Kredit di
Koperasi Simpan Pinj

1.2 Tujuan Peneliti
ekanisme Pemberian operasi Smpan Pinjam

1.2.2 pemberian

mpan Pinjam Balo'ta Pa

diantaranya :

Aan p

131 bah k mempelajari dan menamb vengetahuan

akat pada K agi penulis

mahasiswa lam Negeri

dan dibaca

pengembpﬂln E*mn
1.3.2 t bagi siapa
an sistem

pemberian kredit pada Koperasi Simpan Pinjam.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan hasil penelitian pada intinya dilakukan untuk mendapatkan

gambaran tentang hubungan topi iteliti dengan penelitian sejenis yang

pernah dilakukan oleh idak ada pengulangan dalam

penelitian kali ini.

radinata, dengan judul “ edit Dengan
ilikan Kendaraan Ber di Koperasi

AMANAH” Desa S tan Deket

y dilakukan
udul diatas
diperoleh gambaran secara umum dengan menjawab permasalahan yang
hendak akan dicapai dari hasil penelitian diatas yaitu : (1.) Bagaimana
pemberian Kredit dengan jaminan Buku Pemilik Kendaraan Bermotor di

Koperasi Simpan Pinjam “AMANAH “ Desa Suhwaras Kecamatan Deket

Lamongan dan (2.) Bagaimana cara penyelesaian Kredit Macet dengan

Xi
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2.1.2

jaminan Buku Pemilik Kendaraan Bermotor di Koperasi Simpan pinjam
AMANAH “ Desa Suhwaras Kecamatan Deket Lamongan. Istilah kredit
dikenal dalam bahasa yunani “credre” yang berarti percaya atau to believe

atau to trust. Oleh sebab itu dasar dari kredit itu adalah kepercayaan. Maksud

kepercayaan bagi si pemb h ia percaya epada si penerima kredit

bahwa kredit v bal’ikannya sesuai dengan

perjanjian. bagi si penerima g merupakan penerima

engan judul " Sistem P s a PT. BPR
PU". Dengan hasil pen enunjukkan
rian kredit pada PT. BP EPU sudah
a usaha perkrec mana kredit

ah mencapai Sistem yang

dari fungsi-f ternal yang

pkumen dan
dan cukup
memadai.
Dari hasil analisis yang diperoleh kesimpulan bahwa sistem pemberian kredit

pada BPR Mekar Nugraha KLEPU sudah baik dan efektif. Namun dalam

’Dhevi Nayasari Sastradinata, Tinjauan Yuridis Kredit Dengan Jaminan Buku Pemilik

Kendaraan Bermotor (BPKB) (Jakarta: Jurnal Independent 4, 2016), h. 15.
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pencatatan akuntansinya sebaiknya mengklasifikasikan transaksi keuangan
kedalam jurnal khusus yaitu jurnal penerimaan kas, jurnal pengeluaran kas
dan jurnal umum. Sedangkan dokumen yang digunakan seperti kwitansi,

bukti penerimaan dan bukti pengeluaran kas sebaiknya menggunakan nomor

urut tercetak.®

2.1.3 Perbedaan pen eneliti adalah peneliti akan
meneliti ten an kredit di Koperasi,
operasi dan
di Koperasi

0’ta Parepare dalam ra ahui sistem

Jalam Koperasi.

22 T
2.2.1
a. Tec

esia, sistem adala gkat unsur
yang se : i tuk suatu totalitas. t Mulyadi,
Sistem istem yang
bersang ana suatu

sistem tersebut merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar.

Maka dapat ditarik kesimpulan mengenai sistem.Sistem adalah suatu jaringan

*Dian Anggari Putri, Sistem Pemberian Kredit pada PT. BPR Mekar Nugraha (Semarang:
Jurnal Independent, 2006), h. 5.

*Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat,(Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1320.

*Mulyadi, Sistem Akuntansi( Jokjakarta: Jilid 1, Edisi 3, Cetakan Ketiga, 2001), h. 2.
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prosedur yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan yang sama. Suatu Sistem

dalam perusahaan mempunyai arti yang sangat penting.Sistem mengatur berbagai

kegiatan yang saling berhubungan dalam perusahaan tersebut. Hal ini diperlukan

untuk membentuk suatu jaringan kerja yang terpadu untuk mencapai tujuan

perusahaan.Adapun tujuan dari sistem yaitu-sebagai berikut:

1. Memberikan pelayanan kebutuhan informasi kepada fungsi manajerial didalam
pengendalian pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan.

2. Membantu para pengambil keputusan

3. Mengevaluasi sistem yang telah ada

4. Merumuskan tujuan yang ingin- dicapai berupa pengelolaan data maupun

pembuatan laporan baru.®

b. Unsur-Unsur Sistem
Untuk dapat mengetahui apakah segala sesuatu itu bisa dikatakan sistem
maka harus mencakup lima unsur utama yaitu sebagai berikut ini:
1. Adanya sekumpulan objek ( objectives ) ( unsur-unsur atau bagian-bagian atau
elemen-elemen ).
2. Atribut, sesuatu yang menentukan mutu atau sifat kepemilikan suatu sistem dan
objek.
3. Adanya interaksi atau hubungan ( interrealatedness ) antara unsur-unsur
( bagian-bagian, elemen-elemen ) atau setiap elemen saling terikat menjadi satu
kesatuan.
4. Berada dalam suatu lingkungan ( environment ) yang kompeks ( complex ) dan

tempat atau wilayah dimana sistem berada.

®Luigi Gosal, AnalisisSistem. https: luigigosa 186 . wordpress.com/2012/10/analisis-sistem-3/
(15 Juni  2016).



2.2.2 Koperasi

a. Teori Koperasi
Koperasi secara etimologi berasal dari kata Cooperation terdiri dari Co dan

Operation, Co atinya bersama dan Operation artinya bekerja atau berusaha. Jadi

Cooperation artinya bekerja bersarr berusaha bersama untuk kepentingan

bersama.Koperasi merupa 2lakukan kegiatan usaha yang

didirikan orang yang I usaha sejenis ya ersatukan dirinya, secara
sukarelagsdimiliki li ikan i memenuhi

aspirasi

sebuah argaan guna meningka

Pengelc I, para anggotanya dapa keluar dan
masuk but.

ukum Nomor 17 tahun 2012 te Ko jalah badan
dan hukum asi dengan

al jalankan usa memiliki,

butuhan bersama di nomi, sosial dan b esuai nilai-

nilai da p KoperaPA R E PA R E

Koperasi Simpan Pinjam merupa
bank yang bertugas memberikan pelayanan masyarakat, berupa pinjaman dan tempat

menyimpan uang bagi masyarakat.Pengertian Koperasi Simpan Pinjam atau di

"Sukwiaty Sukamto dan Kardiman Agus Suramto, Ekonomi 3 (Jakarta, PT. Gelora Aksara
Permana, 2007), h. 173

8Undang Undang Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian.
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singkat KSP juga dikenal Koperasi syariah tidak menetapkan bunga dalam kegiatan
simpan pinjamnya karena riba bertentangan dengan spirit kemitraan, keadilan, dan
kepedulian terhadap lingkungan. Sistem bunga tidak peduli dengan nasib debiturnya

dan tidak adil dalam penetapan bunga atas pokok modal.’

Dalam Peraturan Menteri Neg operasi, dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia  Nomc M / X1 / 2008 pasal 1 (2)
menyebutkan bahwa
disebut “KSP”” adalah Koperasi | kegiatan usahanya hanya usaha
simpan pakan suatu
ankan serta

-orang untuk meningka

juga dapat

ah atau persoalan yang

operasi Simpan Pinja

operasi yang anggota-angg

rasi simpan membuka

dudukan sos m menjadi

landasan ini merupakan suatu dasar tempat berpijak yang memungkinkan Koperasi

untuk tumbuh dan berdiri kokoh dan serta berkembang dalam pelaksanaan usahanya

Hendra,Pokok Pokok Pikiran Mengenai Manajemen dan Kewirausahaan Koperasi (Jakarta:
Manjemen Perusahaan Koperasi, 2010), h. 14.

Operaturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia, Nomor :
19/ Per/ M.KUM / XI / 2008.
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untuk mencapai tujuan dan cita-citanya landasan Koperasi terbagi 3 yaitu :
1. Landasan idiil Koperasi Indonesia, merupakan dasar atau landasan yang
digunakan dalam usaha untuk mencapai cita-cita Koperasi. Adapun landasan idiil

Negara Republik Indonesia yaitu Pancasila.

2. Landasan Strutural dan Gerak Kk i-Indonesia, merupakan tempat berpijak

Koperasi dalam susuna asan struktural Koperasi adalah

Undang-undang D 1945 sedang 33 ayat (1) merupakan

..... artinya agar ketentua rperinci tentang
al 33 ayat 1
hun1945.

rasi Indonesia, Yyaitu kesadaran

or 25 Tahun

susnya dan

an nasional

erlandaskan

Menurut Undang-Undang Nomor. 25 Tahun 1992 dalam Koperasi memiliki

fungsi dan peran yang sangat penting dalam hal:
1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota

pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan

Y“Rudianto, Wadah Perekonomian Koperasi (Bandung : Alfabety, 2010),h. 4.
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kesejahteraan ekonomisosialnya.
Mempertinggi kualitas kehidupan manusia danmasyarakat.
Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan

Perekonomian nasional dengan Koperasi sebagai soko gurunya.

o & w0 N

Mewujudkan dan mengemban onomian nasional yang merupakan

usaha bersama berdas dan demokrasiekonomi.

e. Prinsip Kopera

2. akukan secarademokratis
3. i usaha (SHU) adil dan
a jasa masing-masinga

4. : rbatas padamodal.
5. .
= |
1 ; .

organisasi maupun usaha koperasi dala

rangka mengambil suatu keputusan dengan
suara terbanyak dari pada anggota yang hadir.
2. Pengurus.

Pengurus Koperasi adalah perwakilan dari anggota koperasi dipilih melalui

2Undang Undang Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Koperasi.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



rapat anggota yang bertugas mengelola organisasi dan usaha koperasi.
3. Pengawas Koperasi.
Pengawas Koperasi adalah perangkat organisasi koperasi yang dipilih dari

anggota dan di beri mandat untuk melakukan pengurusan terhadap jalannya roda

organisasi dan usaha koperasi.

4. Pengelola Koperasi.

Koperasi me diangkat dan d an oleh pengurus untuk

perasi secara efisien dan profesio

operasi terbagi atas 3 y
anya sendiri berupa si anan wajib

gka. Yang mana simpa

yang su c ahnya dan sama besarny. 1, Simpanan
wajib b disimpan
oleh s sedangkan

karela baik

perhitungan
a sisa hasil
usaha (keuntungan bersih). Menurut anggaran dasar sekurang-kurangnya 25%
dari sisa hasil usaha itu harus disisihkan dan dimasukkan kedalam cadangan.
Maksud diadakan cadangan antara lain ialah untuk menutupi kerugian apabila

hal itu terjadi, namun dalam pengalaman tampak bahwa uang cadangan hampir

3Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya(Jakarta: Edisi Revisi, 2012) h. 253.
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tidak pernah digunakan untuk menutup kerugian oleh sebab itu peraturan
menentukan bahwa uang cadangan dapat digunakan juga sebagai modal.
2. Dana dari luar yaitu pinjaman yang diperoleh dari Bank tetapi dapat juga dari

pihak lainnya.'*

h. Keuntungan Koperasi

Keuntungan dari ibebankan kepada peminjam.

Semakin banyak u keuntungan Koperasi.
dministrasi

oeroleh dari

misalnya

a, demikian

diberikan
utama 2Minj i i ajibannya.
| alam suatu
n semakin
besar pula, demikian pula sebaliknya. Dapat disimpulkan bahwa keuntungan

Koperasi adalah sebagai berikut:™

“Ninik Widiyanti dan Sunindhia, Koperasi dan Perekonomian Indonesia (Jogyakarta:

CetVRineka Cipta, 2008), h. 132.

®Hendra,Pokok Pikiran Mengenai Manejemen dan Kewirausahaan Koperasi(Jakarta:

Manajemen Perusahaan Koperasi, 2012), h. 14.
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1. Biaya bunga yang dibebankan kepada peminjam.
2. Biaya administrasi setiap kali transaksi.

3. Hasil investasi di luar kegiatan Koperasi.

i. Jenis-jenis Koperasi

Berbagai jenis Koperasi engan aneka jenis usaha untuk

memperbaiki kehidupa si yang ada dapat kita bagi
menjadi 5 golongan

1. Kope er terdiri dari

lapangan
2. si bergerak
ngan para
erus untuk kemudian di s ara anggota
h, cepat, dan j duktif dan
Secara Jana Koperasi
1. Simy ari Para Anggota Kﬁer P
... . PAREPARE
dana besar

simpanan pokok tersebut tersebut dana tidak boleh di bedakan antara anggota.

b. Simpanan wajib.

Simpanan wajib masuk kategori modal koperasi sebagaimana simpanan besar,

kewajibannya diputuskan berdasarkan hasil musyawarah anggota. Serta penyetoran
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dilakukan secara kontinyu setiap bulannya sampai sampai selesai dinyatakan lunas
dari keanggotan.
c. Simpanan Sukarela.

Simpana sukarela anggota merupakan bentuk invenstasi dari anggota atau calon

anggota yang memiliki kelebiha mudian kemudian menyimpannya di
Koperasi.
2. Simpanan dari Lu
a. Dari Pemerintah.
b. Dari
c. Dari ) ainnya

ungan diberikan kep ya dalam
meminj i contoh dalam koper i peminjam
sejumla ) ahagian keuntungan ih be bandingkan
dengan : dak meminjam demikian p
g kegiatan

ukan oleh

5. Kopera erba aha/Kopera esa, erupaka operasi yang
anggotanya adalah orang-orang yang bertempat tinggal atau menjalankan
usahanya di wilayah unit desa yang merupakan daerah kerja KUD.

2.2.3 Kredit

8K asmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Edisi Revisi, 2012), h. 253.
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a. Teori Kredit

Kredit adalah hak untuk mendapatkan atau penerimaan uang atau tagihan uang
dari pihak pemberi kredit yang dapat dipersamakan dengan itu berlandaskan

kepercayaan dengan berbagai kesepa dan perjanjian sebelumnya antara pihak

kreditur dengan pihak debit ih oleh pemberi kredit beserta
bunganya dalam perio ang akan ditentukan akan
melunasi kewajiban

b. Uns

kredit i, jadi de t” tentunya

lihat se g beberapa makna, se i bicarakan
kredit icarakan unsur-unsur ya nya :

ang terkandun asili rian kredit
adalah s

1. Kred

diberikan
pinjaman kredit.
3. Kepercayaan yaitu suatu keyakinan pemberi pinjaman kredit bahwa pinjaman
yang akan diberikan baik berupa uang, barang atau jasa akan benar-benar
diterima kembali, di masa tertentu dan di masa akan datang. Kepercayaan ini

diberikan oleh pemberi pinjaman kredit karena sebenarnya dana dikucurkan
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sudah dilakukan penelitian secara seksama dan secara mendalamtentang nasabah
peminjam kredit, penelitian dilakukan untuk mengetahui kemauan dan
. kesanggupan dalam membayar pinjaman kredit pinjaman yang akan disalurkan

kepada peminjam kredit.

. Janji kesanggugapan (kesepakate mbayar. Di samping unsur kesepakatan

antara si pemberi pinjan erima pinjaman kredit, dimana

masing-masing pih da tangani hak ewajiban masing-masing.

pinjaman kredit dituangkan dalam akad perjanjian

njaman kredit pasti m u tertentu,
kup masa pengembali an yang telah
dipastikan bahwa tidak jama yang tidak
kredit akan

gka ,adanya diakibatkan karena h pe

kan suatu r njaman kred ) semakain
risikonya.

al yaitu risi gian yang

terjadinya musibah, seperti bencana alam, penyebab tidak tertagihnya sebenarnya
diakibatkan karena adanya suatu tenggang waktu pengembalian (jangka waktu),
semakin panjang jangka waktunya suatu pinjaman kredit semakin besar pula
risikonya tidak tertagih, risiko ini menjadi tanggungan pemberi pinjaman kredit,

baik risiko yang di sengaja, maupun risiko yang tidak di sengaja.
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8. Keuntungan (Balas jasa). Akibat dari pemberian pinjaman kredit, pemberi
pinjaman kredit tentu mengharapkan suatu keuntungan dalam jumlah
tertentu.Keuntungan atau pemberi pinjaman atau jasa tersebut, yang kita kenal

dengan istilah “bunga” bagi pemberi pinjaman kredit dan komisi serta biaya

administrasi yang merupakan ke tama pemberi pinjaman kredit.*’

c. Pelaksanaan Sistem

mberian Kredit di pan Pinjam yaitu:

gajuan kredit.
s analisis untuk dian

aka proses selesai.

c. Dimintakan tandatangan kepada Direksi dan paraf kepada Kabag Marketing.
d. Nasabah menunjukkan KTP asli, menyerahkan barang jaminan dan diterima
oleh bagian administrasi kredit.

e. Nasabah menandatangani perjanjian kredit dan berkas lain yang diperlukan.

YHasibuan, Dasar — Dasar Perbankan(Jakarta: Grafindo, 2007), h. 87.
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f. Bagian administrasi kredit meneliti kebenaran atas jaminan dan kartu identitas
tersebut.
g. Bagian administrasi kredit membukukan ke buku mutasi kredit.

h. Bagian administrasi memberikan kepada kasir kartu identitas, kartu angsuran

(2 lembar) dan tanda terima b
2. Kasir
an kartu identitas, kartu

ima barang jaminan, s lah mengecek KTP asli

c. Bag i n kwitansi lembar 111 k kredit
menurut nomor.
an kwitansi lembar I, gelu s lembar I,
epada nasabah.
nerima uang,

mbar |.

a. Berdasarkan kwitansi lembar I, bukti pengeluaran kas lembar I, kartu
angsuran lembar 11, kartu identitas, dan tanda terima barang jaminan, bagian
pembukuan mencatatnya ke jurnal.

b. Setelah itu diposting ke buku besar dan ke buku bantu harian kredit.

c. Kemudian bagian pembukuan membuat neraca.
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d. Unsur-Unsur dalam Sistem Pemberian Kredit

1. Fungsi yang Terkait
Pemberian kredit perlu adanya fungsi-fungsi yang berguna menangani dan

mempermudah dalam proses pemberian. kredit, fungsi-fungsi tersebut memegang

peran serta dalam menjalanka asing agar dalam pelaksanaannya

fungsi ini saling berh rlancar pemberian kredit,
fungsi yang terkait ulyadi adalah :*®

menerima

ggung jawa an piutang
berdasarkan daftar piuta
tanggung jawab atas pe aran uang.

si ini bertanggung | imaan dan

mengecek

akan untuk
pemberian

kredit antara lain :*°

BMulyadi.Sistem Akuntansi (Jakarta : Cetakan Ketiga Salemba Empat., 2001), h.204.
®Mulyadi.Sistem Akuntansi (Jakarta : Cetakan Ketiga Salemba Empat., 2001), h.204.
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a. Formulir Permohonan Kredit ini berisi kesanggupan tertulis dari peminjam dan
tanda tangan dari pengurus sebagai bukti penyerahan bahwa permohonan kredit
sesuai dengan permintaan dan kondisi kerjanya.

b. Kwitansi dibuat rangkap tiga oleh bendahara simpan pinjam sebagai bukti telah

mengeluarkan uang.
c. Bukti Pengeluaran Kas eluaran kas dari bank setelah

pencairan kredit.

d. sebagai bukti s dari_debitur ketika
e iap bulan
3. Digunakan adalah se
kuntansi seperti jurnal, bantu dan
rut Mulyadi catatan a akan dalam
antara lain :*°
b. m digunakan transaksi
piutang yang tid
C. luaran Kas d t pemberian K n transaksi
d. 1) kas dan
e. Kartu Piutang Untuk mencatat saldo piutang kepada setiap debitur.

2.2.4 Manajemen Syariah

a. Teori Manajemen Syariah

“Mulyadi.Sistem Akuntansi (Jakarta : Cetakan Ketiga Salemba Empat., 2001), h.207.
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Manajemen dalam bahasa Arab disebut dengan idarah. Idarah diambil dari
perkataan adartasy —syai’a atau perkataan adarta bihi juga dapat didasarkan pada
kata ad-dauran .Secara istilah, sebagian pengamat mengartikannya sebagai alat

untuk merealisasikan tujuan umum. Oleh karena itu mereka mengatakan bahwa

idarah (manajemen) itu adalah sua itas khusus menyangkut kepemimpinan,

pengarahan, pengembangan dan pengawasan terhadap
pekerjaan-pekerjaan okok dalam suatu proyek.
ercapai dengan cara yang

efektif ¢

maupu S nya mempermudah da

prinsip an juga harus sesuai de slam, yakni

iyas dan sumber ajara . 1ien syariah

dala anut pola kepemimpinan R

diperluas dal

yang dikemu

implementas . ambildalam

1. Perilaku

2'Erni Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana, 2006),
h.292

“’Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yokyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan (UPP),
2005), h. 175-179.
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Perilaku yang terkait dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan. Jika setiap
perilaku orang yang terlibat dalam sebuah kegiatan dilandasi dengan nilai tauhid,
maka diharapkan perilakunya akan terkendali dantidak terjadi KKN (korupsi, kolusi

dan nepotisme) karena menyadari adanya pengawasan dari yang maha kuasa, yaitu

Allah Swt. Yang akan mencatat

buruk.?®

| perbuatan yang baik maupun yang

2. Struktur Organi
Stru ) kar ikasi dalam
islam. an ba [ ia, peranan

manusis : epi j S i ma.

ya berjalan
dengan S Abdul Aziz

sebagai ah. perorientasi

kepada dan masyar itu belum
dibakuk m bentuk aturan-atu

a. syariah tMRjElniAzn.rEda, yaitu aman Nabi

Ada llah dalam

berdakwah siang dan malam dengan cara yang menyejukkan. Hal ini terbukti
dengan beberapa sejarah berikut:

a. Manajemen zaman Nabi Adam

b. Manajemen zaman Nabi Nuh

2Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah: Dalam Praktik (Jakarta:

Gema Insani, 2003), h. 5.
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c. Manjemen zaman Nabi Yusuf
d. Manajemen zaman Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail

e. Manajemen zaman Nabi Rasulullah Saw.**

b. Prinsip Manajemen Syariah

1. Niat yang ikhlas karena All
2. Sesuai Syariat

3. Sungguh- sunggu
mal shaleh
sudah anggapan un U as (sering dise gan istilah
Lillahi lan, tanpa
kesung nya, amal perbuatan : amal yang

dilakuk esungguhan.Keikhlasa : dilihat dari

kesung : lakukan pekerjaan.Jadi i itu adalah
dengan an, dengan mugahadah.?
c. Fung ajemen Sya'

peran syariah adalah pada
cara pa mbil dalam

setiap g3 iat Islam).
Fungsi
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengontrolan (controlling),

dan pengevaluasian (evaluating).

**Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Bisnis Syariah dan Kewirausahaan (Bandung:
Pustaka Setia, 2013), h. 29.

»Kuat Ismanto, Manajemen Syariah:Implementasi TQM dalam Lembaga Keuangan
Syariah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet 1, 2009), h. 15.
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1. Perencanaan (planning)
Perencananan merupakan usaha sadar dan pengambilan keputusan yang telah
diperhitungkan seacar matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan dimasa depan

dan oleh suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan

sebelummya.?®
Proses perencanaa ap paling baik sebagai aktivitas

nereka tidak akan mampu

ersebut.?®

plementasi

penetapan

pat berupa
onen SDM

pertanggung
jawab), memiliki etos kerja yang tinggi (himmatul ‘amal).

2. Perencanaan Bidang Keuangan. Permasalahan utama bidang keuangan adalah

26Sondang P. Siagian MPA, Fungsi-fumgsi Manajerial(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 36.
?'Ricky W. Griffin, Manajemen (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 195.

Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana,
2006), h. 11.
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penetapan sumber dana dan alokasi pengeluaran. Implementasi syariah pada
bidang ini dapat berupa penetapan syarat kehalalan dana, baik sumber masukan
maupun alokasinya. Maka, tidak pernah direncanakan, mislanya, peminjaman

dana yang mengandung unsur riba, atau pemanfaatan dana untuk menyogok

pejabat.
. Perencanaan Bidang tasi syariah pada bidang ini
berupa penetapan ang akan dilangsungkan.
M Muslim dan proses
ami. Dalam

dipastikan

proses produksinya dite ecara aman

ngan syariah.

asaran. Implementasi

J ini dapat

entasi pasar, targeting da a termasuk
dalah SDM
profesional.
Jue position

osi tidak

)a menutup

2. Pengorganisasian
Secara khusus, pengorganisasian (organizing) adalah memutuskan
bagaimana cara terbaik untuk mengelompokkan aktivitas dan sumber daya

organisasi. Cara lain yang dapat digunakan untuk menyelenggarakan fungsi
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pengorganisasian ialah dengan mengetahui dan menerapkan prinsip-prinsip
organisasi.”
Adapun fungsi pengorganisasian yaitu sebagai berikut:

a. Mengalokasikan sumber daya, merumuskan dana menetapkan tugas dan

menetapkan prosedur yang diper
b. Menetapkan struktur org n adanya garis kewenangan dan
tanggung jawab.
c. Kegiatan U i dan engemba daya

30

d. i a ; : pat

m Pengorganisasian. beberapa
fungsi pengorganisasian
di implementasikan pa M i I-hal yang

dengan fa rta Agad Harus
penempatan idak sesuai d afa’ah-nya

atau agad peker timbulnya
aian antara

Implementasi syariah dalam hal ini terutama di tekankan pada kejelasan tugas dan

wewenang masing-masing bidang yang diterima oleh para SDM pelaksana

2Sondang P. Siagian MPA, Fungsi-fumgsi Manajerial(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 60-
70.

%%Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana,
2006), h. 11.
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berdasarkan kesanggupan dan kemampuan masing-masing sesuai dengan agad
pekerjaan tersebut.
3. Aspek Hubungan

Implementasi syariah pada aspek ini berupa penetapan budaya organisasi bahwa

setiap interaksi antar SDM ad gan muamalah yang selalu mengacu

pada amar ma’ruf dan n

c. Melakukan berbagai alternativ solusi atas berbagai masalah yang terkait dengan

pencapaian tujuan dan target bisnis.*

$'Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), h. 245

2Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana,
2006), h. 12.
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Peran Syariah dalam Pengontrolan Berikut ini adalah beberapa Implementasi
syariah dalam fungsi pengarahan adalah merupakan tugas utama dari fungsi
kepemimpinan. Fungsi kepemimpinan selain sebagai penggembala (pembimbing,

pengarah, pemberi solusi dan fasilitator), maka implementasi syariah dalam fungsi

pengarahan dapat dilaksankan pad i utama dari kepemimpinan itu sendiri,

yakni fungsi pemecahan dan fungsi sosial (fasilitator).

uat. Fungsi

para SDM

ah
memberi

ini dia s a
organiss :
a. Mot
2mi ugas untuk memotiv
: g yang dipimpinnya dalalm

kapasitas

kelompok,
ingga skala

puan yang

anggotanya mencapai
arus dapat
2 kesadaran

endasari amal
perbuatan yang dilakukan. Oleh karena itu wajib bagi pemimpin untuk
memberikan pemahaman dan motivasi kepada setiap orang yang dipimpinnya,
agar perbuatan mereka dapat dilaksanakn dengan baik dan sempurna, tidak keluar
dari tanggung jawab dan wewenangnya.

b. Fasilitator
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Kedua, fungsi sosial. Fungsi sosial yang berhubungan dengan interaksi antar
anggota komunitas dalam menjaga suasana kebersamaan tim agar tetap sebagai
team (together everyone achieve more). Setiap anggotanya harus dapat bersinergi

dalam kesamaan visi, misi dan tujuan organisasi. Suasana tersebut dapat

diringkas dalam formula three i 1), yakni kebersamaan seluruh anggota

dalam kesatuan bingkai pemikiran), feeling-masyair
(perasaan) dan rul iIdzam (aturan Tentu saja interaksi yang

or amar ma’ruf dan na

aan untuk
aian tujuan
dan m i isasi Jai atrubit.
ividu yang

g mampu

pemberian
sien.

b. Memberikan tugas dan penjelasan futin mengenai pekerjaan dan menjelaskan

kebijakan yang ditetapkan.®

2.3 Tinjauan Konseptual

*Ricky W. Griffin, Jilid 2, Manajemen (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 68.

%*Erni Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana, 2006),
h. 11.
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Agar peneliti ini memperoleh titik temu dan tidak menimbulkan tafsiran yang
salah dalam mengkaji Sistem Pemberian Kredit Pada Koperasi Simpan Pinjam
Balo’ta Parepare, maka perlu dijelaskan sebagai berikut:

2.3.1 Sistem

Menurut Mulyadi, Sistem pulan unsur—unsur yang merupakan

bagian terpadu sistem . erkerjasama untuk mencapai
tujuansistem dimana

lebih besar.*®

ian dari sistem lain yang

yang dapat dipersam
ai kesepakatan dan perj ntara pihak
itur yang akan ditagi dit beserta

jangka waktu tertentu yan tukan akan

jibannya berd telah disepak:
gan idarah. I

idarah (manajemen) itu adalah suatu aktivitas khusus menyangkut kepemimpinan,
pengarahan, pengembangan personal, perencanaan dan pengawasan terhadap
pekerjaan-pekerjaan yang berkenaan dengan unsur-unsur pokok dalam suatu proyek.

Tujuannya adalah agar hasil-hasil yang ditargetkan dapat tercapai dengan cara yang

*Mulyadi, Sistem Akuntansi( Jokjakarta: Jilid 1, Edisi 3, Cetakan Ketiga, 2001), h. 2.
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efektif dan efisien.

2.3.4 Koperasi Simpan Pinjam
Koperasi Simpan Pinjam merupakan salah satu lembaga keuangan bukan

bank yang bertugas memberikan pelay: masyarakat, berupa pinjaman dan tempat

menyimpan uang bagi masy operasi Simpan Pinjam atau di
singkat KSP juga diken i kan bunga dalam kegiatan
emitraan, keadilan, dan

debiturnya

gkaian atau

gembalikan

dari berbagai teori yang telah dideskrpsikan.Berdasarkan teori-teori yang telah
dideskrepsikan tersebut selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga

menghasilkan sintesa tentang hubungan antara variabel yang di teliti. Berdasarkan

**Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana,
2006), h. 292.

%"Hendra, Pokok Pokok Pikiran Mengenai Manajemen dan Kewirausahaan Koperasi
(Jakarta: Manajemen Perusahaan Koperasi, 2010), h.14.
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pengertian kerangka pikir tersebut maka penulis akan menjelaskan hubungan
variabel penelitian pada Koperasi Balotta. Peneliti akan melihat bagaimana sistem
pada Koperasi Balotta dimana kita ketahui bahwa sistem menurut Mulyadi, Sistem

adalah kumpulan unsur-unsur yang merupakan bagian terpadu sistem yang

bersangkutan saling berkerjasama ncapai tujuan sistem. Dimana dalam

sistem itu terdapat mekani ian kredit di koperasi simpan
pinjam balo’ta pare i si ini terdapat beberapa

honan Kredit, Kwitans Pengeluaran Kas, Bukti

a pengertian tersebut

dit Pada Koperasi Si

i uraian alur kerangka bawah ini.

engambil dengan pendeka j iah.

13l

PAREPARE

2.5 Bagan Kerangka Pikir

KSP BALO’TA
PAREPARE

l
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Sistem

1. Bagian Kredit
2. Staf administrasi
kredit

3. Kasir
. Pembukuan

Analisis Manajemen
Syariah

13l

PAREPARE

BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.Peneliti

Xi
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menggunakan jenis penelitian ini adalah untuk mempermudah mendeskripsikan
hasil penelitian dalam bentuk alur cerita atau teks naratif, sehingga lebih mudah
untuk dipahami.Pendekatan ini menurut peneliti mampu menggali data dan

informasi sebanyak-banyaknya dan sedalam mungkin untuk pekerluan penelitian.

Pendekatan penelitian ini diharapk membangun keabraban dengan subjek
penelitian atau i artisipasi  dalam  kegiatan
penelitian,sehingga erupa fakta-fakta yang
terjadi penelitian _ini mampu
an kualitatif
nelitian ini akan mengg data untuk

-hal mendasar dan esen g ada yaitu

n Kredit di Koperasi ’S) Balo’ta

lisis men Syariah ).
3.2 Lok Waktu Pen

Lokasi Pene an iti dul Sistem

dit di Koper: ’ta di Kota

ariah) yF;AIREiPAhRdEni No. 1

> ( Analisis

a Parepare.

3.3 Fokus Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Sistem Pemberian Kredit di

Koperasi Simpan Pinjam Balo’ta Parepare (Analisis Manajemen Syariah ).

3.4 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan

Sumber data dalam skripsi terdiri dari hasil penelitian ini akan di gunakan 2
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(dua) metodologi penelitian yaitu terdiri dari 2 unsur :
3.4.1 Penelitian ini di lakukan dengan pengumpulan data primer merupakan data
yang di kumpulkan langsung dari objek penelitian data ini bisa di peroleh

dengan cara pengamatan langsung wawancara langsung dengan pimpinan dan

staf karyawan ( bagian kredit perasi simpan Pinjam Balotta Parepare

mengenai Prosedure Pe

ng berkaitan dengan pe asi simpan

elajari Dokumen doku ) yang di

am Balot'a

mberian kredit pada K

iIs Manajemen Syariah).

351 T i k : S i ara peneliti

3.5.2 Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam penelitian ini
penulis melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti
dengan melihat langsung bagaimana Sistem Pemberian Kredit Pada

KoperasiSimpan Pinjam Balo’taParepare.
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3.5.3 Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara tanya jawab. Ciri
utama dari wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka antara
pencari informasi dan sumber informasi.Dalam penelitin ini peneliti

melakukan wawancara dengan pihak yang terkait.

3.5.4 Dokumentasi adalah cara peng data melalui gambaran yang lengkap

tentang kondisi dokum pembahasan skripsi ini .
gunakan dalam menganalisis data pada umumnya adalah

data adalah

ng dilakukan dengan m lari sumber

awai pada Koperasi Si a Parepare

giatan yang dilakukan gama Islam
are).proses tersebut peneli kan

ita yang tersaj
Si data, data r data serta

i studi dok selanjutnya

3.6.4 Verifikasi dan penarikan kesimpulan, dimana peneliti melakukan interpretasi
dan penetapan makna dari data yang tersaji. Kegiatan ini dilakukan dengan
cara komparasi dan pengelompokkan .Data yang tersaji kemudian dirumuskan
menjadi kesimpulan sementara. Analisis data nantinya akan menarik

kesimpulan yang bersifat khusus atau berangkat dari kebenaran yang bersifat
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umun mengenai suatu fenomena dan mengeneralisasikan kebenaran tersebut
pada suatu peristiwa atau data yang berindikasi sama dengan fenomena yang

bersangkutan.

13l

PAREPARE
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BAB IV

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

4.1 Mekanisme Pemberian Kredit di Koperasi Simpan Pinjam Balo’ta

Parepre

Pemberian kredit adala mengatur rangkaian atau tindakan

perjanjian antara dua tuk mengembalikan pokok

pinjaman sesuai d ga pinjaman yang n oleh pihak pemberi

koperasi simpan pinja jan dengan

Koperasi simpan pin salah satu

parepare, pada umu 2rori )ada upaya

anggota dan masyaraka

unsur yang

terlibat gian kredit,

keuangs

“Mereka semua harus terlibat a harus mau dan mampu bertanggung
jawab untuk meberikan pelayanan dengan kualitas yang baik dan ramah
kepada nasabah. Masing-masing dari semua karyawan kami harus saling
mendukung dan bekerja sama dengan baik serta memberikan kepuasan
kepada nasabah sehingga pelayanan yang diberikan kepada nasabah dapat
optima 38

*Menurut Delmatalia S.E selaku pegawai bagian pembukuan koperasi simpan pinjam balo’ta
parepare. Wawancara oleh penulis 30 oktober 2019.
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Penerapan Prosedur Pemberian Kredit di Koperasi Simpan Pinjam yaitu:
1. Bagian Kredit
a. Menerima FPK dan meneliti kelengkapan berkas administrasinya.

b. Diregister di buku pengajuan kredit.

c. Diberikan ke petugas analis dianalisis sesuai wilayah masing-
masing,jika ditolak, m

d. Jika diterima,

a. D dan paraf kepada admi tugas yang

b. an ta gan kepada Direksi dan par da K
menunjukka n barang ja
ian administr

d. menandatang i berkas lain y:

0 ministraPrAt Rr!tpnan E jaminan

g. Bagian administrasi memberikan kepada kasir kartu identitas, kartu angsuran
(2 lembar) dan tanda terima barang jaminan.
2. Kasir
a. Bagian kasir membuat kuitansi (rangkap 3) berdasarkan kartu identitas, kartu

angsuran dan tanda terima barang jaminan, serta setelah mengecek KTP asli
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nasabah.
b. Bagian kasir membuat bukti pengeluaran kas (rangkap 2).
c. Bagian kasir mengirimkan kwitansi lembar I11 ke bagian administrasi kredit

yang kemudian disimpan menurut nomor.

d. Bagian kasir memberikan kwi
dan kartu angsuran | k:

e. Nasabah menand i pinj uang, bukti

ar Il, bukti pengeluaran kas lembar 1,

mbar I, bukti pengeluar

artu identitas, dan tanda teri , bagian

ang dapat
buku yang
di - standar
abang. Buku
tersebut dapat menjelaskan bagaimana berbusana muslim kantor yang baik (
office look ) dan bagaimana sikap karyawan kepada nasabah, serta standar
pelayanan lainnya. Dan untuk pengawasan mengenai pelayanan dapat
dilakukan oleh bagian kredit dan keuangan sehingga service quality terjaga.

Bagi karyawan yang memberikan pelayanana yang baik atau memuaskan
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nasabah mendapatkan reward dari manajemen koperasi. Melalui penilaian indeks
pelayanan karyawan dengan berbagai poin-poin penilaian seperti kecepatan,
keramahan, dan poin lainnya yang berkenaan dengan penilaian pelayanan.Koperasi

dapat menerima keluhan nasabah mengenai pelayanan koperasi, dengan membuka

kotak kritik dan saran yang dileta pat ruangan koperasi simpan pinjam
balo’ta parepare dan juga bis

Setiap complz ah mengenai layanan koperasi dapat
atau sharing eh manajemen koperasi

Derasi yang

tuhan nasabah, baik as

yang mendukung op roduk dari

inovasi dan meng-update s p tahunnya,

bah menjadi are pilihan

asyarakat yang m S tariat hasil

dilakukan ol

ober 2019
pemasaran
pemberian

edit pada Koperasi Simpan pinjam Balo’ta Parepare secara garis besarnya
diuraikan sebagai berikut :*°

Fungsi yang terkait adalah pemberian kredit pelu adanya fungsi-fungsi yang
berguna menagani atau mempermudah dalam proses pemberian kredit, fungsi

tersebut memegang peranan yang sangat penting serta menjalankan tugasnya masing

*Menurut Delmatalia S.E selaku pegawai bagian pembukuan koperasi simpan pinjam balo’ta
parepare. Wawancara oleh penulis 30 oktober 2019.
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masing agar dalam pelaksanaannya fungsi ini saling berhubungan satu dengan
fungsi yang lainnya sehingga dapat memperlancar proses pemberian
kredit.sebagaimana yang telah dilakukan oleh peneliti dengan meneliti di koperasi
dengan melihat dari fungsi yang terkait pemberian kredit yang di koperasi simpan

pinjam yaitu:

“Bahwa dari h
2019 di per
Simpan Pinj

nulis pada bulan Oktober
agian Kredit Koperasi
g terkait dalam proses

Proses [ ngsi tersebut bekerja sa eberhasilan

dalam dit kepada Debitur.

ng Jawab dalam meneri it dan surat
pember . Untuk men i ancara yang

dilakuk peneliti yaitu

Sekretariat 3 ang dalam
anakan tugasnyi an bertangg ab kepala

Sekretar lﬁ akan seb dministrasi
aian, axnr.ﬁ]pﬁ urusan . Untuk

b. Menyusun rencana kegiatan kerja

c. Mengelola urusan perlengkapan, bahsan yang digunakan untuk memberikan

““Menurut Ernesta Randanan Suka S.E selaku pegawai bagian kepala cabang di koperasi
simpan pinjam balo’ta pareapare.wawancara oleh penulis.pada tanggal 5 November 2019.

“Menurut Delmatalia S.E selaku pegawai bagian pembukuan koperasi simpan pinjam balo’ta
parepare. Wawancara oleh penulis 30 oktober 2019.
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kepada calon debitur yaitu seperti halnya permohonan kredit dan surat
pemberitahuan kepada calon debitur.
d. Melaksanakan pengelolaan urusan surat menyurat dan urusan umum Koperasi

Simpan Pinjam Balo’ta Parepare.

e. Mengelola urusan administrasi serta rencana penyusunan laporan
keuangan yang ada di k

ram kerja yang ada di

a) S i mempunyai tugas me : urat, surat
pendudukan dan catat parang dan
ahtanggaan,  menge i dibidang

usan umum lainnya.

b) S ian Keuanga i i keuangan

ana penyusu

c)S ian Penyusu pulan dan

enganalisa

b. Fungsi Penagihan.

Fungsi ini bertanggung jawab dalam melakukan penagihan piutang langsung
kepada debitur berdasarkan daftar piutang yang akan di tagih. Dari hasil wawancara
yang dilakukan, maka dapat diketahui bahwa fungsi penagihan yang ada di koperasi

simpan pinjam yaitu :
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“Dalam fungsi penagihan yang ada di Koperasi simpan balo’ta ini harus
melakukan perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan pengendalian kegiatan
pengurusan penagihan dan pelayanan pembayaran piutang pelanggan
(piutang listrik dan piutang lainnya/rupa-rupa).”

Adapun tugas pokok yang dilakukan oleh bagian penagihan yaitu:

a. Merencanakan peningkatan pela nagihan dan penerimaan pembayaran
piutang pelanggan.
b. Menerima dan me

atas piutang pelanggan.

gan dari tempat pembay

si pelaksanaan penagi penerimaan

nggan di tempat-temp . tertib dan

akti ling aktif dan sanc

yang terjadi.
an yaitu P‘zﬂpE P(HJIEEdak langs
NSa

..... y as yang ada di

iap transaksi lukan sutau

libat dalam

Dari hasil

koperasi simpan pinjam Balo’ta Parepare sebagai berikut:

“Dalam Koperasi simpan pinjam Catatan akuntansi kas harus diawasi
ketelitian dan keandalannya dengan menggunakan keahlihan seorang kasir
yang mampu menjaga keuangan yang ada di Koperasi, sehingga setiap

“*’Menurut Muh. Bahrun Amiq selaku sebagai bagian petugas lapangan di koperasi
simpan pinjam balo’ta parepare.wawancara oleh penulis 3 November 2019.
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penerimaan dan pengeluaran kas melibatkan bank. Setiap penerimaan kas
disetor penuh ke bank, dan setiap pengeluaran kas dilakukan dengan cek.”*?

Pengeluaran kas yang tidak dilakukan dengan cek karena jumlahnya kecil
dilakukan melalui dana kas kecil yang penyelenggaraannya dengan imperst system.

Perhitungan fisik kas yang ada di ta koperasi dilakukan secara periode untuk

mencegah  karyawan kesempatan  penyelewengan

penggunaan kas. Perhi jumlah kas yang belum

disetor ke bank da i gan koperasi pada saat

menjamin
penyeleweng atau segala

) dilakuk Rlﬂrﬁ tuga impanan Kz k menjaga
ap Bagia pnﬁ!ﬂ memadai.

dak setiap
karyawan diperkenankan melakukan akses ke dalamnya, tanpa ijin yang berwenang.
Lemari besi merupakan perlengkapan yang disediakan bagian kasir untuk

melindungi kas yang ada di tangan koperasi .

** Menurut Maria Novita S.Sy selaku pegawai bagian kasir di koperasi simpan pinjam balo’ta
parepare. Wawancara oleh penulis 1 November 2019.
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d. Fungsi Akuntansi.
Akuntansi merupakan bagian yang penting dalam perusahaan jika Anda
mengelola bisnis. Fungsi akuntansi membantu pemilik usaha mengetahui kondisi

perusahaan dan mengambil keputusan untuk perusahaan. Pelajari lebih dalam lagi

seputar akuntansi. Fungsi ini berta ab dalam penerimaan dan pengeluaran

kas, serta menyelenggarak penelitian ini terdapat fungsi

akuntansi yang telah

operasi dapat mengeta ng dimiliki
dan pe i pada periode tertent juga bisa
pajak dan untuk mene manajemen
pada pihak

epat ketika

khususnya
it diperoleh
suatu lapora ana kit : getahu onomi suatu
koperasi, serta mengetahui perubahan yang terjadi dalam koperasi tersebut.
Akuntansi dapat memberikan informasi data kuantitatif dengan ukuran uang.

Informasi tentang kondisi keuangan yang ada di koperasi sangat dibutuhkan oleh

4 Menurut Ernesta Randanan Suka S.E selaku pegawai bagian kepala cabang di koperasi
simpan pinjam balo’ta pareapare.wawancara oleh penulis.pada tanggal 5 November 2019.
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pihak pembuat keputusan dalam pengambilan kebijakan ekonomi.
e. Fungsi Pemeriksaan Intern.
Fungsi audit internal di dalam organisasi adalah untuk menentukan apakah

internal control perusahaan sudah baik atau belum, menentukan kehandalan

informasi yang telah dibuat oleh pih 1ajemen serta untuk menentukan tingkat

efektivitas dan efisiensi ata asional organisasi. Sebagaimana

ngsi pemeriksaan Intern

fungsi akuntansi. Setel
ngkah selanjutnya ya
un hasil evaluasi berupa

mendapat
emeriksaan

iserahkan ke pihak ko juk auditor
lalam' laporan_tersebut, auditor jug ekomendasi
Jari seluruh
proses pat kondisi
itu, audit
gin berbuat
ngga Anda
harus menyewa seorang atau tim auditor khusus.

Setiap kegiatan dari segala kejadian yang ada pada suatu organisasi pastilah

akan menghasilkan arsip atau dokumen yang nantinya akan menjadi sumber

**Menurut Delmatalia S.E selaku pegawai bagian pembukuan koperasi simpan pinjam balo’ta
parepare. Wawancara oleh penulis 30 oktober 2019.

Xi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



informasi yang dibutuhkan. Dokumen dasar atau arsip pada hakekatnya akan
menjadi salah satu media rekaman informasi yang memainkan peran penting dan
menentukan di dalam setiap kehidupan organisasi baik organisasi pemerintah

maupun swasta. PT. BPR Mekar Nugraha Klepu dalam melakukan kegiatannya

mempergunakan dokumen atau bukiti ebagai berikut:

a. Formulir Permoho

). Kwitansi
yembukuan,

sedangkan

nasabah, dan lembar Il berwarna merah muda diserahkan ke bagian pembukuan.
Dokumen ini dibuat sebagai bukti pengeluaran kas.
d. Bukti penerimaan kas.

Dokumen ini dibuat sebagai bukti penerimaan kas.Dibuat rangkap dua oleh
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kasir.Lembar | (asli) diberikan kepada nasabah dan lembar Il diserahkan ke
bagian pembukuan.Keduanya berwarna putih. Dalam melakukan penelitian
terdapat beberapa bukti penerimaan kas yang telah diteliti oleh peneliti dalam

dokumen yang dibutuhkan dalam koperasi simpan pinjam yaitu :

“ Untuk memberikan kredi h diperlukan berkas-berkas yang

tuk dijadikan jaminan bagi

oleh bank

abahnya s aga as, di mana dals as tersebut

an sejumlah kebijaka ga & yang akan

men k dan kewajiban kedua t ak ( dan bank).

embe lit dikoperasi simpan pi ’ta p diharuskan

membe rkas ang harus dipenuhi nasa ana ¢ operasi ada

beberap t yang harus menjadi jaminan yai elampirkan epemilikan

tanah y ana bukti pemilikan tane ni sesuai dengan s luas tanah

yang ad tifikat tanah . -d"ﬂ. l erarti kredit atau pi yang harus
diambil asabah hru . ein q_lo del gan b 1k -.0'1 ilikan ta

at-svarat vana lainhva S NN B sabah yang

elampirkan

beberapa identitas. Identitas yang harus dipenuhi oleh nasabah yang mau mengambil

kredit yaitu melampirkan fotocopy kartu tanda penduduk, dimana kartu tanda

penduduk ini penting bagi kantor koperasi itu sendiri, karena dengan adanya kartu

“**Menurut Maria Novita S.Sy selaku pegawai bagian kasir di koperasi simpan pinjam balo’ta
parepare. Wawancara oleh penulis 1 November 2019.
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tanda penduduk koperasi lebih nyaman untuk mengetahui identitas dari nasabah itu
sendiri.
Adapun data-data yang lainnya tempat tinggal nasabah harus diobservasi

dulu untuk memastikan nasabah memiliki tempat tinggal sendiri dan apabila jika

suatu saat nanti nasabah mels edit macet atau tidak membayar

kreditnya.Karyawan dari 0’ta parepare bisa lebih mudah

mengunjungi tempat dit yang sudah melewati

batas waktu an. Peneliti telah melakuka elitian dari materi bukti

rkas-berkas
itu penting

erasi harus lebih teliti
mengambil kredit, kare
ikan jaminan harus ben

lebih teliti untuk memer

il kredit sebaiknya diberikan tempat yang nyi
nasabah yan ‘ as nasabah
yang lebih teli atau berkas
). pan berkas
karyawan
nasabah ini
harus disimpan karena nasabah yang ingin mengambil kredit ini pasti lebih memilih
kredit yang lebih lama dan lebih sedikit, agar tidak terjadi kredit macet karena
membayar terlalu banyak. Untuk mengetahui bukti penerimaan kas peneliti akan

melakukan penelitian sebagai berikut :

*"Menurut Muh. Bahrun Amiq selaku sebagai bagian petugas lapangan di koperasi simpan
pinjam balo’ta parepare.wawancara oleh penulis 3 November 2019.
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“Bahwa secara garis besar dokumen yang di butuhkan dalam Pemberian
Kredit Pada Koperasi Simpan Pinjam Balo’ta Parepare hasil penelitian yang di
lakukan penulis pada bulan November 2019 berdasarkan wawancara yang di
lakukan penulis pada bagian kredit Koperasi Simpan Pinjam Balo’ta Parepare
menyimpulkan sebagai berikut :>*

1. Formolir Pemohon Kredit.

Formolir berisi kes secara tertulis oleh peminjam

(nasabah) dan tanda t i bukti bahwa permohonan

.......... ada di k : pan pinjam

a. i i i bubuhkan

d. iap/ anggota akan d

a. Apak ia simpanan

b. Biaya pemeliharaan rekening sebesar Rp.1.000,- yang dibebankan dari bunga

simpanan manasuka setiap bulan

8 Menurut Delmatalia S.E selaku pegawai koperasi bagian pembukuan simpan pinjam
balo’ta parepare. Wawancara oleh penulis 30 oktober 2019.

* Menurut Delmatalia S.E selaku pegawai koperasi bagian pembukuan simpan pinjam balo’ta
parepare. Wawancara oleh penulis 30 oktober 2019.

Xi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



c. Hadiah yang diperoleh penabung dikenakan pajak atas hadiah sesuai ketentuan
perpajakan yang berlaku, untuk saat ini dikenakan pajak dari nilai hadiah yang
diperolehnya

Dalam koperasi simpan pinjam balo’ta parepare terdapat syarat permohonan yaitu:

a. Formulir pembukaan simpanan dz ontoh tanda tangan

b. Slip setoran dan slip pe

d. i pan rekening simpanan yaitu Tanda ang tercantum

penyimpan

, Penarikan
lam jumlah tertentu Keputusan
panan manasuka dap . Rekening

ng dijaminkan akan j saldo  yang

Balo’ta

b. Bagi calon anggota membayar simpanan pokok sesuai dengan persyaratan dan
sisanya dapat diangsur selama satu tahun terhitung sejak mendaftarkan diri.
c. Simpanan Pokok merupakan penyertaan modal anggota pada KSP Balo’ta

d. Besarnya Simpanan Pokok adalah sama untuk setiap anggota.
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e. Besarnya Simpanan Pokok anggota adalah Rp.500.000 dan dibayarkan secara
tunai.
f. Penyetoran dilakukan oleh yang bersangkutan

g. Besarnya Simpanan Pokok ditetapkan dalam Rapat Anggota

h. Simpanan Pokok tidak dapat dian ama yang bersangkutan masih menjadi

anggota KSP Balo’ta.

Besarnya balas ja asi Simpanan Po ota dari SHU ditetapkan

anggota kepada KSP

jumlah simpanan terte arkan oleh
da saat masuk anggota : an tertentu
m.

ar satu kali pada saat me ggota KSP

anggota membay ajib sesuai denga aratan dan

at diangsur se

ajib menPl*ﬁEMaREta pada K
e

sejak menda

e) Penyetoran dilakukan oleh yang bersangkutan.

f) Simpanan Wajib tidak dapat diambil selama yang bersangkutan masih menjadi
angota KSP Balo’ta

g) Besarnya balas jasa partisipasi Simpanan Wajib anggota dari SHU ditetapkan

berdasarkan besar kecilnya nilai partisipasi simpanan anggota kepada KSP
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Balo’ta.
4. Simpanan Wajib Khusus
a) Setiap peminjam wajib menyetor simpanan wajib khusus sebesar prosentase

tertentu dari plafon pinjaman yang dilakukan dengan cara memotong langsung

dari pinjaman. Besarnya prosent. ngan sesuai keputusan Rapat Anggota
atau Pengurus atas man
b) Simpanan wajib

ak diperhitu penentuan perkalian

ditetapkan berdasarka partisipasi

1ggot KSP Balo’ta.

5. Simp 3erja IJAKA)

jangka adalah anggota, cal gota, si lain dan

pan
anya.

b) Simf 3erjangka dapat dij an untuk memperc jaman dari

a maksimal

eriangka PR BIPA R E

lai tabungan aat peserta

d) Bunga Simpanan Berjangka dihitung  berdasarkan  jumlah  pokok
Simpanan Berjangka.Jasa yang diberikan kepada penyimpan untuk simpanan ini
adalah sebagai berikut: Simpanan Berjangka 12 Bulan Jasa 10% per tahun,
Simpanan Berjangka 24 Bulan 11% per tahun, Simpanan Berjangka 36 Bulan

13% per tahun, Membawa KTP/SIM asli dan fotokopinya, Menandatangani
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aplikasi permohonan/perjanjian simpanan berjangka yang menyebutkan jumlah
simpanan berjangka, jangka waktu, tanggal jatuh tempo dan suku bunga
simpanan berjangka, Menandatangani kartu contoh tanda tangan, Biaya

pemeliharaan rekening sebesar Rp.1.000,- yang dibebankan dari bunga simpanan

manasuka setiap bulan, Hadiah iperoleh penabung dikenakan pajak atas

hadiah sesuai ketentuan ntuk saat ini dikenakan pajak

si permohonan/perjanjian

.
Kwitansi berfungsi sebagai surat bukti yang menyatakan bahwa suatu
I I I I
transaksi telah dilakukan dan penyerahan sejumlah uang dari pemberi kepada

I
penerlma dan ditandatangani oleh penerima sejumlah uang yang tertulis pada

kW|tanS| tersebut

a. ntara kwitan sama lain,
ibu ngka atau
dengan huru

kap orangP;leﬁE)PskﬂE mengiri

d. Tujuan pembayaran adalah tentang apa yang menjelaskan pembayaran apa yang
dilakukan.

e. Tempat dan tanggal ketika transaksi terjadi.

f. Nama lengkap orang dan posisi di lembaga yang menerima uang beserta tanda
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tangannya.

g. Jika kwitansi menggunakan stempel maka ia harus menandatangani sampai
stempel itu ditempelkan pada kwitansi dan jangan pernah menandatangani

kwitansi kosong/tidak ada informasi.

3. Bukti Pengeluaran Kas
Di buat Sebagai b setelah pencairan kredit.

Bukti Penerimaan Ka

ah sebagai

berikut. administrasi keuangan/ penarikan
simpang rangkap. Kedua, Mem ggota pada
slip pe Ketiga, Mencatat pe pada buku
yerahkan slip penarikan sim ah. Kelima,

aksi pada bu uang yang

ada di ntuk di setorkan j arsip slip

atat dengan

Kartu pinjaman atau kartu angsuran di gunakan untuk mencatat angsuran pinjaman

setiap bulan.

**Menurut Delmatalia S.E selaku pegawai bagian pembukuan koperasi simpan pinjam balo’ta
parepare. Wawancara oleh penulis 30 oktober 2019.
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Menerima uang dan buku angsuran dari anggota yang akan melunasi hutang.
Menyerahkan uang dan buku angsuran kepada bagian dana simpanan/tabungan dan
meminta sisa pinjaman. Membuat slip rangkap dua. Mencatat di buku mutasi harian.
Memberi tanda lunas. Simpan buku angsuran. Menyerahkan slip pelunasan kepada
nasabah. Mengarsipkan slip pelunasan. Kedua, Bagian Dana Simpanan/Tabungan
memeriksa buku angsuran dan uang dari kasir. Menyerahkan buku angsuran kepada
manajer dan meminta persetujuan. Menyerahkan buku angsuran ke bagian
administrasi keuangan/kasir dan jumlah yang harus dilunasi. Mencatat pelunasan ke
komputer. Ketiga, Manajer menyetujui dan memberi paraf. Menyerahkan buku ke
bagian dana simpanan/tabungan. Sistem penerimaan kas dari bank berupa bunga
simpanan adalah sebagai berikut. Pertama, Bukti kas masuk dibuat dalam rangkap 3
oleh bagian administrasi. Kedua, Bukti yang pertama diserahkan untuk bagian
administrasi/bendahara. Ketiga, Bukti yang kedua untuk bagian akuntansi
(pembukuan). Keempat, Dan lembar ketiga digunakan untuk arsip koperasi.

5. Kartu pinjaman (kartu kredit)

Kartu kredit adalah sebuah alat pembayaran resmi yang diberikan oleh bank
kepada nasabahnya sebagai bentuk fasilitas, di mana dalam fasilitas tersebut bank
akan menerapkan sejumlah kebijakan dan juga aturan yang akan mengatur mengenai
hak dan kewajiban kedua belah pihak (nasabah dan bank). Kartu kredit memiliki
sejumlah dana (limit) di dalamnya, yang jumlahnya ditentukan oleh pihak bank
selaku penerbit. Hal tersebut memungkinkan nasabah dapat menggunakan kartu
kredit untuk melakukan berbagai transaksi keuangan, baik itu pembelanjaan ataupun
penarikan tunai di mesin ATM dalam jumlah tertentu yang telah ditetapkan oleh

pihak bank. Di luar kedua fungsi tersebut, kartu kredit juga biasanya dilengkapi
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dengan berbagai penawaran menarik dan juga program yang disusun oleh pihak

bank sebagai bentuk promosi bagi kartu tersebut.

Hal ini dianggap penting untuk dilakukan, mengingat saat ini ada banyak
sekali bank yang menerbitkan kartu kredit dalam layanan mereka, hal ini tentu
menimbulkan persaingan yang cukup ketat di antara bank-bank tersebut. Sebagai
sebuah fasilitas pembayaran yang diterbitkan oleh bank, maka bisa dipastikan bahwa
nasabah tidak memiliki dana sendiri di dalam kartu kredit tersebut, yang artinya:
semua tagihan yang timbul di dalam kartu kredit seseorang adalah utang dari orang
tersebut kepada pihak bank yang menerbitkan kartu kredit yang digunakannya
tersebut. Dengan begitu, semua tagihan yang muncul dalam kartu kredit harus
dibayarkan oleh nasabah yang menggunakan kartu kredit tersebut. Dalam hal ini
bank hanya melakukan pembayaran terlebih dahulu terhadap berbagai pembelanjaan
yang dilakukan oleh nasabahnya, selanjutnya semua tagihan yang timbul tersebut
akan ditagihkan pada masa penagihan, dan wajib dibayarkan oleh nasabah pada saat
sebelum jatuh tempo yang telah ditetapkan oleh bank. Lalu, bagaimana jika tagihan
tersebut tidak dibayarkan oleh nasabah. Untuk mengatasi hal seperti ini, bank tentu
telah menerapkan sejumlah kebijakan di dalam layanan mereka, di mana setiap
tunggakan yang timbul akan dikenakan sejumlah bunga dan juga biaya-biaya
lainnya, seperti biaya keterlambatan pembayaran. Hal tersebut merupakan bentuk
konsekuensi atas pembayaran tagihan yang tidak penuh dan tepat waktu.

4.2 Analisis Manajemen Syariah dalam Sistem pemberian Kredit di Koperasi
Simpan Pinjam Balo'ta Parepare

Manajemen syariah dapat diartikan sebagai serangkaian sistem terkait seni

maupun proses yang tujuannya mempermudah dalam pencapaian tujuan dengan

prinsip efektif dan efisien dan juga harus sesuai dengan aturan syariat islam, yakni



Al-Qur’an, Hadis, Ijma, Qiyas dan sumber ajaran lainnya. Manajemen syariah
padadasarnya adalah menganut pola kepemimpinan Rasulullah Saw, yang kemudian
dijabarkan dan diperluas dalam segala aspek ekonomi.>*

Koperasi Simpan Pinjam Balo Toraja bergerak dalam berbagai bidang usaha
simpan pinjam. Koperasi ini pun bukan hanya menginginkan keuntungan saja akan
tetapi koperasi ini pun membantu kesejahteraan perekonomian masyarakat. Koperasi
Balo Toraja sangat berperan aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan
manusia dan masyarakat. Seperti yang dikemukakan diatas bahwa peran syariah
islam adalah pada cara pandang dalam implementasi dalam manajemen. Dimana
standar lyang diambil dalam setiap fungsi manajemen yang terkait dengan hukum-
hukum Syara™ (syariat islam).

Manajemen Koperasi adalah suatu proses untuk mencapai tujuan melalui usaha
bersama, berdasarkan azas kekeluargaan. Untuk mencapai tujuan perlu diperhatikan
adanya sistem manajemen yang baik, agar tujuannya berhasil dengan diterapkannya
fungsi-fungsi manajemen. Manajemen koperasi mempunyai 3 unsur pokok yaitu
rapat anggota pengurus dan manajer, badan pemeriksa. Rapat anggota merupakan
unsur dalam manajemen koperasi karena koperasi merupakan badan usaha milik para
anggota. Dalam suatu koperasi anggota mempunyai kedudukan tertinggi, sesuai
dengan prinsip demokrasi. Segala sesuatu yang berkaitan dengan tata kehidupan
koperasi ditentukan dalam rapat anggota.

Pengurus merupakan badan eksekutif dari koperasi sedangkan pelaksanaan
kegiatan sehari diserahkan kepada manajer yang bertanggung jawab langsung akan

kelancaran dan keberhasilan koperasi. Maka dapat disimpulkan bahwa koperasi

*'Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yokyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan (UPP),
2005), h. 175-179.
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simpan pinjam berazaskan kekeluargaan ,kesejahteraan dan kesukarelaan ,maka dari
itu peneliti melihat kondisi seperti saat ini yang pada dasarnya kita sebagai manusia
dalam keadaan kekurangan tentu ada baiknya suri tauladan yang baik harus kita
contohi agar suatu organisasi atau koperasi ~ yang Kkita pimpin merasakan
ketentraman. Siapapun kita entah<itu seorang pemimpin Organisasi, Seorang
pengusaha  bahkan Kepala Negara sekalipun. . Rasulullah ialah orang yang
mempunyai Integritas yang telah membuatnya berhasil. dalam mencapai tujuan
risalahnya. Integritas personalnya sedemikian kuat sehingga tak ada yang bisa
mengalihkannya dari apapun yang menjadi tujuannya. Inilah yang perlu kita perbaiki
sebagai/seorang manusia hakikatnya“seorang pemimpin maka perlu integritas yang
kuat agar apa yang kita cita-citakan tercapai tanpa harus memikirkan resiko yang
berlarut-larut hingga proses ikhtiar pun tidak kita laksanakan. Berbeda dengan pola
kepemimpinan Rasulullah yang menggunakan konsep | sahabat (bukan
bawahan/pembantu) untuk menggambarkan pola hubungan antara beliau sebagai
pemimpin dengan orang-orang yang berada di bawah kepemimpinannya.

Sahabat sangat jelas mengandung makna kedekatan dan kesetaraan. kini kita
cenderung mendewakan diri “karena jabatan “bahkan Penerapan pola hubungan
egaliter{jarang sekali kita lakukan. Hingga hubungan=kita dengan bawahan terasa
sangat jauh dan pasti akan terjadi ketidakharmonisan. selanjutnya konsep
Kesederhanaan beliau menjadi seorang pemimpin hingga tak ada kesederhanaan
rakyatnya yang bisa menandingi.

Inilah sebagian dari beberapa pola kepemimpinan yang Rasulullah jalankan,
semoga kita bisa mencontohi pola kepemimpin Beliau. Hal yang pertama dilakukan
Nabi Muhammad SAW adalah kualitas moral-personal yang prima, yang juga sifat

wajib bagi Rasul, yakni: Siddig (Jujur), amanah (dapat dipercaya), tabligh



(menyampaikan), dan fahtanah (cerdas). Tentu ini adalah faktor yang paling utama
kita tanamkan karena kualitas moral-personal yang ini mudah dicontoh. Saya sangat
yakin ketika 4 sifat ini kita jalankan pasti masyarakat tau kawan dalam

kepengurusan organisasi merasa sangat senang.untuk mengetahui hasil penelitian

dari analisis manajemen syariah d pemberian kredit di koperasi simpan

pinjam balo’ta parepare yai

ri tujuan dihubungkan
isis sistem manajemen
a Parepare

“Dalam hal i 1 melakukan pe
dengan pol pinan rasulullah da

nalis j peneliti ada
beberap epe wawancara
yaitu :
1. ur)

men ata” jujur”’

Japat imbuha i i, ti hong, tidak
lus atau ikhlas” S j itnya untuk

jur dalam se secara lahir an tersebut

gikan diriPAi.anaPWRaEdengan pe apat di lihat

etelitian dan keandalannya dengan menggunakan keahlihan seorang kasir
yang mampu menjaga keuangan yang ada di Koperasi, sehingga setiap
penerimaan dan pengeluaran kas melibatkan bank. Setiap penerimaan kas
disetor penuh ke bank, dan setiap pengeluaran kas dilakukan dengan cek.”*

52 Menurut Maria Novita S.Sy selaku pegawai bagian kasir di koperasi simpan pinjam balo’ta
parepare. Wawancara oleh penulis 1 November 2019.
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Dari hasil wawancara dari peneliti dapat diketahui bahwa dalam koperasi catatan
akuntansi kita harus memiliki sifat yang jujur karena dalam catatan akuntansi harus
diawasi dan harus lebih teliti dalam catatan akuntansi.sehingga kita harus mampu

mempertahankan kejujuran dalam mencatatan penerimaan dan pemasukan yang

akan di catat dalam akuntansi.aka harus juga lebih teliti dalam pencatatan

akuntansi karena akan meng an dalam pencatatan.

al dari bahasa arab yang a arpercaya, dalam kamus

itu jujur. Dalam KBB an sesuatu
tipkan) kepada orang |
eksnya dapat berbentuk anan, , keluarga,

eri amanah yang hakiki a llah, h sejatinya

n" kepada ki ta menerima atas dasar
g kita lakuka

wawancara

dan ramah
arus saling
mendukung dan bekerja sama’ dengan baik serta memberikan kepuasan
kepada nasabah sehingga pelayanan yang diberikan kepada nasabah dapat
optima 3

¥ Menurut Delmatalia S.E selaku pegawai bagian pembukuan koperasi simpan pinjam
balo’ta parepare. Wawancara oleh penulis 30 oktober 2019.
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Dari hasil wawancara dengan peneliti dapat disimpulkan bahwa dalam koperasi
kita diberi amanah dan kepercayaan ,maka dari itu Kkita harus lebih
mengutamakan kejujuran dan tanggung jawab yang telah diberi.Amanah

sejatinya memang harus diberikan kepada orang-orang yang berhak

menerimanya. Sahabat nabi pe a tentang apa yang dimaksud amanah

yang tersia-siakan (ter kan timbulnya keruasakan dan
pekerjaan diserahkan

ifitas kita terajut dalam

munikasi, keterbukaan, akan teknik

tiap muslim mengemba wah, yakni
, memberitahu. Sifat ini bila Jaging pada
ekonomi isnis, akan
isnis sebagai pema
u komunikas nal maupun

assa, open

isi Tabliqg
(menyampaikan) yaitu :
“Untuk memberikan kredit kepada nasabah diperlukan berkas-berkas yang

lengkap dan sesuai dengan identitas nasabah untuk dijadikan jaminan bagi
nasabah yang ingin mengambil kredit.” >

**Menurut Maria Novita S.Sy selaku pegawai bagian kasir di koperasi simpan pinjam balo’ta
parepare. Wawancara oleh penulis 1 November 2019.
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Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam menyampaikan atau
memberitahukan kepada nasabah harus dengan cara yang lebih jelas karena
terkadang nasabah ingin lebh dijelaskan secara detail dan akurat dalam berkas-

berkas yang akan diberikan kepada nasabah dalam proses jaminan dalam

mengambil kredit di koperasi si injam balo’ta parepare.
4. Fathonah ( cerdas)
Cerdas disini ialz i engan etika bisnis Islam.

nci dasar dalam da asulullah, karena untuk

kejadian sehari-ha tingkat

a yang tidak biasa. Se
mmad SAW jahil. Dari gan peniliti

athonah (cerdas) yaltu

pelanggan

| wawancara dengan pe am koperasi

kita ha mengutBaA BUEAHMEJ jawab ya h diberikan

dan dit Rasulullah

mengatur bangsa arab yang pada saat itu dalam keadaan bodoh dan terpecah belah
kemudian menyatukannya dalam satu bangsa yang besar yang berbudaya, maka
kemampuan dalam analisa, manajemen, dan evaluasi serta komunikasi yang 'cerdas'

harusnya dilakukan dengan totalitas dalam bisnis.

**Menurut Muh. Bahrun Amiq selaku sebagai bagian petugas lapangan di koperasi
simpan pinjam balo’ta parepare.wawancara oleh penulis 3 November 2019.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneliti , maka pada bagian penutup skripsi

ini ditarik kesimpulan b it dengen sistem pemberian

kredit pada koperasi jam balo’ta parep

(1) ba ja erian kredit

.......... ohe e pemberia di koperasi

ggota KSP

g. Besarnya Simpanan Pokok ditetapkan dalam Rapat Anggota

h. Simpanan Pokok tidak dapat diambil selama yang bersangkutan masih menjadi
anggota KSP Balo’ta.

i.Besarnya balas jasa partisipasi Simpanan Pokok anggota dari SHU ditetapkan

berdasarkan besar kecilnya nilai partisipasi simpanan anggota kepada KSP

Xi
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Balo’ta.
(2) analisis manajemen syariah pada koperasi simpan pinjam balo’ta parepare yaitu
: Pola kepemimpinan Nabi Muhammad SAW adalah: Siddiq (Jujur), amanah

(dapat dipercaya), tabligh (menyampaikan), dan fahtanah (cerdas).

5.2 Saran

Peran koperasi d ian masyarakat.Salah satu

ciri khas yang dimi a ini.Semangat ke

yang dimiliki koperasi

adalah aan rakyat,

rintah kota

namun diharapkan kep gelut dalam

ingkatkan kapasistas d

g diperuntukan bagi s

mengelola
n, karena
nsi dalam
g muncul

seperti pengaruhi

ekono

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR PUSTAKA

Referensi Buku
Al-Qur’an dan Terjemahannya.2005. Departemen Agama Republik Indonesia.
Bandung. Cv J. Art.
Abdurrahman Herdiana Nana. 2013.

Bandung: Pustaka Seti

jemen Bisnis Syariah dan Kewirausahaan,

Ardiyos. 2004. Kamus

ah, Jakarta:

r Perbankan,Jakarta: Gr

k Pikiran Mengenai

anjemen Perusahaan
okok Pikiran Mengenai

e operasi.

plementasi TQM Lembaga

ka Pelajar, cet 1.

do Persada.

Muhammad. 2005.Manajemen Bank ‘Syariah, Yokyakarta: Unit Penerbit dan
Percetakan (UPP).

Mulyadi. 2001. Sistem Akuntansi. Jakarta: Edisi 3

Rudianto. 2010.Wadah Perekonomian Koperasi, Bandung: Alfabety.

Xi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Widiyanti Ninik dan Sunindhia. 2008.Koperasi dan Perekonomian Indonesia,
Jogyakarta: CetVRineka Cipta.

Satrio J. 2007.Serba Serbi Praktek Notaris, Jakarta: PT. Ichtiar Baru, Van Hoeve.

.1995.Hukum Perikatan Yang Lahir Dari Perjanjian, Bandung: PT. Citra
Aditya Bakti.

Siagian P Sondang MPA. jerial, Jakarta: Bumi Aksara.

Sule Tisnawati Erni i . tar Manajemen, Jakarta:

ahun 1998. Tentang Pe

ahun 1992 Tentang Ko

Tahun 2012. Tentang Kop

h dan Kecil ik Indonesia
M. KU

eri Negara
r19/Per/

Referensi Internet

Luigi Gosal, Analisis Sistem.ttps:luigigosal86.wordpress.com/2012/10/02/analisis-
sistem-3/ (15 Juni 2016)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



